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Pendahuluan

• Film adalah media komunikasi yang mencerminkan realitas

sosial dan nilai-nilai budaya.

• Film My Stupid Boss Season 1 menggambarkan dinamika

pekerjaan yang tidak profesional.

• Ada banyak contoh pelanggaran etika dalam komunikasi

organisasi dalam film ini.

• Kode Etika IPRA menekankan kejujuran, transparansi, dan

kerahasiaan.

• Penting untuk memahami pelanggaran etika Hubungan

Masyarakat dalam praktik nyata.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah:

• Bagaimana film My Stupid Boss Season 1 melanggar kode etik
Publik Relation berdasarkan standar IPRA?

Tujuan Penelitian:

• Menganalisis pelanggaran kode etik Publik Relation dalam film 
berdasarkan standar IPRA yang ditampilkan pada film my stupid 
boss season 1
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Metode
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analisis

semiotika Charles Sanders Peirce. Pengumpulan data dilakukan

dengan observasi adegan film dan dokumentasi

Analisis Data:

• Identifikasi tanda (sign): adalah gambar dan teks yang terdapat

dalam film

• objek (object): gambar dan kalimat yang menjelaskan

pelanggaran kode etik PR

• interpretasi (interpretant): memberikan makna dan penjelasan

dalam bentuk cerita
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Hasil

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa film

My Stupid Boss Season 1 secara terang-terangan banyak

melanggar kode etik Public Relations berbasis IPRA dalam

beberapa hal. Pelanggaran tersebut mencakup berbagai aspek,

antara lain pelanggaran terhadap prinsip ketaatan; Pelanggaran

integritas; Pelanggaran dialogue; Pelanggaran prinsip

keterbukaan. Selain itu ditemukan juga pelanggaran terhadap

prinsip pemburuan dan pekerjaan.
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Pembahasan
Hasil penelitian ini didukung oleh Risna Windika Cahyani dalam
penelitiannya berjudul “Analisis Penggunaan Bahasa sebagai
Ekspresi Emosi dalam Film My Stupid Boss Season 1”, yang
menyatakan bahwa film tersebut menampilkan ekspresi emosi
melalui bahasa, seperti penggunaan kata kasar atau seruan
seperti “heh” dan “arrgh” yang mencerminkan kondisi emosional
karakter. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan pelanggaran kode etik Public Relations versi IPRA,
khususnya terkait komunikasi dan transparansi. Bahasa kasar dan
merendahkan dalam film tidak hanya mencerminkan
ketidakprofesionalan, tetapi juga memperlihatkan kegagalan
penerapan prinsip-prinsip etika humas dalam interaksi antar
karakter.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penelitian secara lebih mendalam mengungkap bahwa
pelanggaran kode etik tersebut dikonstruksi melalui tanda-tanda
semiotik berupa dialog verbal, bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan
situasi naratif yang berulang, sehingga membentuk pola makna
tentang normalisasi komunikasi organisasi yang tidak etis, legitimasi
penyalahgunaan kekuasaan oleh pimpinan, serta subordinasi
karyawan dalam relasi kerja, yang secara implisit merefleksikan
realitas sosial dunia kerja yang problematis dan berpotensi
membentuk persepsi khalayak bahwa perilaku tidak etis dapat
diterima selama dibungkus dalam narasi humor
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terletak pada kontribusi akademis dalam
memperkaya kajian etika Public Relations melalui pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce dengan objek budaya populer
Indonesia, sekaligus memberikan kontribusi praktis sebagai bahan
reflektif dan edukatif bagi praktisi, akademisi, dan mahasiswa ilmu
komunikasi untuk menumbuhkan kesadaran kritis akan pentingnya
penerapan kode etik IPRA dalam membangun komunikasi
organisasi yang etis, manusiawi, dan berorientasi pada
keberlanjutan reputasi organisasi
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